ANALISIS PERUBAHAN TUTUPAN LUASAN MANGROVE
DI TAMAN NASIONAL BERBAK SEMBILANG, BANYUASIN,
SUMATERA SELATAN

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Bidang

IImu Kelautan pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahun Alam

2VU AT PENGABOIAS

Oleh:
NOVRIALDI
08051281722052

JURUSAN ILMU KELAUTAN
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
INDERALAYA
2021



LEMBAR PENGESAHAN

ANALISIS PERUBAHAN TUTUPAN LUASAN MANGROVE DI TAMAN
NASIONAL BERBAK SEMBILANG, BANYUASIN,
SUMATERA SELATAN

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Bidang

Iimu Kelautan pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahun Alam

Oleh:
NOVRIALDI
08051281722052

Indralaya, Juli2021

Pembimbing IT Pembimbing I
! __,,, - T SGaaps
. ]__'\.\.. & ® il'h it
3

Tengku Zia Ulqodri, Ph.D Dr. Fauziyah, S.Pi
NIP. 197709112001121006

NIP. 197512312001122003

Ketua Jurusan llmu Kelautan

Fn?at\'ka dan Ilmu Pengetahuan Alam
72NV Y Uniyend;

Fakultas

#

ersitas Sriwijaya
/

- 4
(ib A
0 ’

-
—

TR L IR

‘\\Sl\/

JURUSAN
ILMU RELAUTAN

Tanggal Pengesahan:



LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi ini diajukan oleh:

Nama : Novrialdi
NIM : 08051281722052
Judul Skripsi : Analisis Perubahan Luasan Tutupan Mangrove di Taman

Nasional Berbak Sembilang, Banyuasin, Sumatera Selatan

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Dewan Penguji dan diterima
sebagai bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar
sarjana pada Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Matematika Dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.

DEWAN PENGUJI

Ketua : Dr. Fauziyah, S.Pi

NIP. 197512312001122003 (vt )
Anggota : Tengku Zia Ulgodri, Ph.D @

NIP. 197709112001121006 (ceere e )
Anggota : Gusti Diansyah, S. Pi., M.Sc _

NIP. 198108052005011002 (v N reveresresrensesrenaees )
Anggota : Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si W

NIP. 198607102013102201 (eoeee R )
Ditetapkan Di > Indralaya

Tanggal . Juli 2021



PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Dengan ini saya NOVRIALDI, NIM 08051281722052 menyatakan bahwa
Karya Ilmiah / Skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan Karya Ilmiah ini
belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar
kesarjanaan strata satu (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi
lainnya.

Semua informasi yang dimuat dalam karya ilmiah / skripsi ini yang berasal
dari penulisan lain, baik yang dipublikasikan atau tidak, telah diberikan
penghargaan dengan mengutip nama sumber penulisan secara benar dan semua
Karya Ilmiah / Skripsi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya sebagai

penulis.

NIM. 08051281722052

i



PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI UNTUK
KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, saya yang bertanda
tangan dibawah ini:

Nama : Novrialdi

NIM : 08051281722052

Jurusan . lImu Kelautan

Fakultas : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Jenis Karya  : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Universitas Sriwijaya Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-exclusive Royalty
Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul:

Analisis Perubahan Luasan Tutupan Mangrove di Taman Nasional Berbak
Sembilang, Banyuasin, Sumatera Selatan

Beserta perangkat yang ada. Dengan Hak Bebas Royalti Noneksklusif ini
Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, mengalihmedia/formatkan, mengelola
dalam bentuk pengkalan data (database), merawat dan mempublikasikan skripsi.
Skripsi ini dibiayai dan didukung dari penelitian skema unggulan kompetitif A.N
Dr. Fauziyah, S.Pi tahun 2020. Segala sesuatu terkait penggunaan data dan
publikasi skripsi ini, harus seizin Dr. Fauziyah, S.Pi

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Indralaya, 30 Juli 2021
Yang Menyatakan,

Ay

Novrialdi
NIM. 08051281722052



ABSTRAK

Novrialdi. 08051281722052. Analisis Perubahan Tutupan Luasan Mangrove
Di Taman Nasional Berbak Sembilang, Banyuasin, Sumatera Selatan.
(Pembimbing: Dr. Fauziyah, S.Pi dan Tengku Zia Ulgodri, S.T., M. Si., Ph.D)

Perubahan luasan mangrove di Taman Nasional Berbak Sembilang terjadi
secara terus-menerus seiring berjalannya waktu, sehingga di perlukan kajian
perubahan luasan ekosistem mangrove di Taman Nasional Berbak Sembilang
secara berkala. Salah satu teknik untuk menganalisis perubahan luasan ekosistem
mangrove di Taman Nasional Berbak Sembilang yaitu dengan menggunakan
Teknologi Penginderaan Jauh citra satelit landsat dengan metode Klasifikasi
terbimbing (Supervised classification) degan menganalisis tutupan kanopi
mangrove dari citra menggunakan algoritma Normalized Difference Vegetation
Index (NDVI) dan tutupan kanopi dari bawah menggunakan Gap Light Analiysis
Mobile Aplication (GLAMA). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober
2020 yaitu pengambilan data Ground Check di Taman Nasional Berbak
Sembilang dan dilanjutkan pengolahan data citra. Perubahan luas mangrove
rentang waktu 30 tahun dari tahun 1990 hingga tahun 2020 terjadi pengurangan
sebesar 0,86 persen yaitu dari 95.407,30 hektar menjadi 94.582,80 hektar. Luasan
Mangrove di Taman Nasional Berbak Sembilang terjadi penurunan dalam rentang
waktu 1990 hingga 2005, dan meningkat kembali dalam rentang waktu 2010
hingga 2020 karena terdapat proses rehabilitasi mangrove yang dilakukan
khususnya pada wilayah tambak. Hasil analisis citra 2020 dengan menggunakan
algoritma NDVI dan analisis foto kanopi daun dilapangan menggunakan GLAMA
didapatkan nilai yang sesuai dan masuk dalam kategori mangrove rapat.

Kata Kunci: Mangrove, Perubahan, Landsat, NDVI, GLAMA
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ABSTRACT

Novrialdi. 08051281722052. Analysis of Changes in Mangrove Coverage in
Berbak Sembilang National Park, Banyuasin, South Sumatra.
(Supervisors: Dr. Fauziyah, S.Pi and Tengku Zia Ulqodri, S.T., M. Si., Ph.D)

Changes in mangrove area in Berbak Sembilang National Park occur
continuously over time, so it is necessary to study changes in the area of
mangrove ecosystems in Berbak Sembilang National Park on a regular basis. One
technique to analyze changes in the area of mangrove ecosystems in Berbak
Sembilang National Park is using Remote Sensing Technology Landsat satellite
imagery with Supervised classification method by analyzing the mangrove canopy
cover from the image using the Normalized Difference Vegetation Index (NDVI)
algorithm and canopy cover from below using Gap Light Analysis Mobile
Application (GLAMA). This research was carried out in October 2020, namely
data collection for Ground Check in Berbak Sembilang National Park and
continued image data processing. Changes in mangrove area over a 30 year
period from 1990 to 2020 saw a reduction of 0.86 percent, from 95,407.30
hectares to 94,582.80 hectares. Mangrove area in Berbak Sembilang National
Park decreased in the period 1990 to 2005, and increased again in the period
2010 to 2020 because there was a mangrove rehabilitation process carried out
especially in the pond area. The results of the 2020 image analysis using the
NDVI algorithm and the analysis of leaf canopy photos in the field using GLAMA
obtained the appropriate value and included in the category of dense mangroves.
Keywords: Mangrove, Change, Landsat, NDVI, GLAMA
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RINGKASAN

Novrialdi. 08051281722052. Analisis Perubahan Tutupan Luasan Mangrove
Di Taman Nasional Berbak Sembilang, Banyuasin, Sumatera Selatan.
(Pembimbing: Dr. Fauziyah, S.Pi dan Tengku Zia Ulgodri, S.T., M. Si., Ph.D)

Ekosistem Mangrove di kawasan Taman Nasional Berbak Sembilang
merupakan salah satu ekosistem mangrove terbesar di Indonesia khususnya di
Indonesia wilayah barat. Fungsi ekosistem mangrove adalah menjadi penyambung
darat dan laut, serta peredam gejala alam yang ditimbulkan oleh perairan, seperti
abrasi, gelombang, badai dan juga merupakan penyangga bagi kehidupan biota
yang merupakan sumber penghidupan masyarakat.

Perubahan luasan mangrove di Taman Nasional Berbak Sembilang ini
terjadi secara terus menerus seiring berjalannya waktu, sehingga di perlukan
kajian perubahan luasan ekosistem mangrove di Taman Nasional Berbak
Sembilang secara berkala. Salah satu teknik untuk menganalisis perubahan luasan
ekosistem mangrove di Taman Nasional Berbak Sembilang yaitu dengan
menggunakan Teknologi Penginderaan Jauh. Metode Klasifikasi terbimbing
digunakan untuk melihat bagaimana kondisi sebaran mangrove. Data hasil dari
pengkajian tutupan mangrove sangat berguna, baik untuk analisis dampak tutupan
lahan mangrove ataupun kajian lain yang memerlukan data luas tutupan
mangrove.

Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis perubahan luasan ekosistem
mangrove di Taman Nasional Berbak Sembilang selama 30 tahun yaitu interval 5
tahun dari tahun 1990, 1995, 2000, 2005, 2010, 2015 dan 2020 dengan
menggunakan citra satelit landsat 8 OLI, landsat 7 ETM dan landsat 5 TM.
Kemudian menganalisis kerapatan vegetasi mangrove di Taman Nasional Berbak
Sembilang, serta membandingkan hasil nilai spektral pada citra pada pengolahan
NDVI dengan nilai tutupan kanopi daun dari groundcheck lapangan menggunakan
aplikasi GLAMMA.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 yaitu pengambilan
data Ground Check di Taman Nasional Berbak Sembilang, Kabupaten Banyuasin
Sumatera Selatan. Kemudian dilakukan pengolahan data citra di Laboratorium

Penginderaan Jauh dan GIS Kelautan, Jurusan Illmu Kelautan, Fakultas
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Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Sebelum
melakukan penelitian, peneliti telah mendapatkan izin SIMAKSI dari pihak
pengelola Taman Nasional Berbak Sembilang dan telah mengikuti protokol
COVID-19 yakni non-reaktif rapid test sebelum melakukan survey di lapangan.

Hasil perhitungan perubahan luas tutupan lahan mangrove di Taman
Nasional Berbak Sembilang rentang waktu 30 tahun dari tahun 1990 hingga tahun
2020 terjadi pengurangan sebesar 0,86 persen yaitu dari 95.407,30 hektar menjadi
94.582,80 hektar. Perubahan luasan mangrove setiap 5 tahun terjadi karena faktor
manusia yaitu pembukaan lahan tambak, bekas kebakaran, program restorasi
mangrove dan faktor alami yaitu abrasi dan sedimentasi. Hasil analisis citra 2020
dengan menggunakan algoritma NDVI dan analisis foto kanopi daun
menggunakan GLAMA didapatkan nilai yang sesuai dan masuk dalam kategori
mangrove rapat.

Luasan Mangrove di Taman Nasional Berbak Sembilang terjadi penurunan
dalam rentang waktu 1990 hingga 2005, dan meningkat kembali dalam rentang
waktu 2010 hingga 2020 karena terdapat proses rehabilitasi mangrove yang
dilakukan khususnya pada wilayah tambak. Perhitungan matriks kesalahan
didapatkan hasil nilai validasi data lapangan yaitu sebesar 83,76% termasuk

dalam kategori tinggi dan memiliki tingkat kebenaran metode yang tinggi.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ekosistem Mangrove di kawasan Taman Nasional Berbak Sembilang
merupakan salah satu ekosistem mangrove terbesar di Indonesia khususnya di
Indonesia wilayah barat. Kawasan Taman Nasional Berbak Sembilang terletak di
pesisir timur Provinsi Sumatera Selatan, yang secara geografis terletak pada
104°11 - 104°57 Bujur Timur dan 01°38 - 02°28 Lintang Selatan (TNBS, 2020).
Menurut SK.1853/MENLHK/PKTL/KUH/PLA.2/3/2017 tentang peta dan data
luasan Taman Nasional Berbak Sembilang yaitu + 267.592,42 hektar. Ekosistem
mangrove mempunyai peranan yang sangat penting di wilayah pesisir dan laut.
Fungsi ekosistem mangrove yang terpenting adalah menjadi penyambung darat
dan laut, serta peredam gejala alam yang ditimbulkan oleh perairan, seperti abrasi,
gelombang, badai dan juga merupakan penyangga bagi kehidupan biota yang
merupakan sumber penghidupan masyarakat (Mappanganro et al. 2018).

Taman Nasional Berbak Sembilang awalnya berstatus Hutan Suaka Alam
Sembilang pada tahun 1994 oleh Gubernur Sumatera Selatan. Kemudian tahun
1998 diusul menjadi calon Taman Nasional. Pada akhirnya tahun 2003
berdasarkan SK KEMENHUT 19 Maret 2003 kawasan Sembilang ditetapkan
menjadi Taman Nasional Sembilang (TNBS, 2020). Mangrove merupakan suatu
komunitas vegetasi pantai tropis yang didominasi oleh beberapa spesies pohon-
pohonan yang khas atau semak yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut.
Kerusakan hutan mangrove dapat disebabkan 2 faktor utama yaitu faktor aktifitas
manusia dan faktor alami (Hutasoit et al. 2017).

Perubahan luasan lahan mangrove yang terjadi karena aktifitas manusia
dapat berupa kegiatan restorasi, penebangan, baik digunakan untuk kebutuhan
sehari hari seperti kayu bakar maupun lahan tambak. Perubahan luasan mangrove
juga dapat terjadi karena faktor alami berupa abrasi, hantaman ombak, terpaan
angin kencang, ataupun pertambahan luasan berupa tumbuhnya mangrove di
substrat sedimentasi. Kawasan Taman Nasional Berbak Sembilang dibagi menjadi
beberapa zona, berdasarkan wilayah dan status ekosistem. Sehingga perubahan
luas tutupan mangrove bisa dominan terjadi pada zona tertentu. Menurut Andreas



(2017) total luasan kawasan mangrove yang terdapat di Taman Nasional Berbak
Sembilang yaitu 94.622,05 hektar.

Perubahan luasan mangrove di Taman Nasional Berbak Sembilang ini
terjadi secara terus menerus seiring berjalannya waktu, sehingga di perlukan
kajian perubahan luasan ekosistem mangrove di Taman Nasional Berbak
Sembilang secara berkala. Salah satu teknik untuk menganalisis perubahan luasan
ekosistem mangrove di Taman Nasional Berbak Sembilang yaitu dengan
menggunakan Teknologi Penginderaan Jauh. Metode klasifikasi terbimbing
digunakan untuk melihat bagaimana kondisi sebaran mangrove. Kilasifikasi
terbimbing (Supervised classification) meliputi sekumpulan algoritma yang
didasari pemasukan contoh objek (berupa nilai spektral) dengan band tertentu
yang dapat mengklasifikasikan nilai spektral mangrove (Kawamuna et al. 2017).

Teknologi ini menggunakan perekaman citra satelit dengan memiliki
sensor warna yang mampu membaca dan menganalisa vegetasi mangrove. Selain
itu, pada penelitian ini menganalisis bagaimana tutupan kanopi daun mangrove
dengan menggunakan aplikasi GLAMA. Menurut Tichy (2016) GLAMA
memiliki nilai tutupan kanopi dan nantinya dianalisis secara langsung dengan foto
hemispherical aplikasi GLAMA ini memungkinkan perhitungan tutupan kanopi
daun. Teknologi penginderaan jauh mampu mempermudah dan membantu
manusia dalam menganalisa keadaan atau kondisi di lapangan. Karena tidak
seluruh kawasan ekosistem mangrove yang mampu dijangkau manusia. Teknologi
penginderaan jauh cukup membantu dalam mengkaji vegetasi mangrove dengan
wilayah yang cenderung rapat.

Satelit citra yang di gunakan pada penelitian ini yaitu dengan citra satelit
Landsat 8 Oli tahun 2020, citra satelit Landsat 7 ETM tahun 2005, dan citra
Landsat 5 TM tahun 1990. Citra satelit landsat mulai merekam pada tahun 1972
yaitu citra landsat 1. Pada tahun 1978 citra satelit landsat 5 sudah bisa diperoleh
hingga saat ini landsat sudah memunculkan beberapa generasi hingga landsat 8
yang masih mengorbit hingga saat ini (USGS dalam Putra et al. 2015). Penelitian
ini menggunakan data citra interval 5 tahun dari 1990 hingga 2020 untuk

menganalisis perubahan luasan mangrove di Taman Nasional Berbak Sembilang.



1.2 Rumusan Masalah

Ekosistem Mangrove di Taman Nasional Berbak Sembilang (TNBS)
merupakan kawasan terluas di Indonesia Bagian Barat dengan luas + 83,447
hektar (Indica et al. 2011). Sementara Menurut Andreas (2017) total luasan
kawasan mangrove yang terdapat di Taman Nasional Berbak Sembilang yaitu
+94.622,05 hektar. Ekosistem mangrove memiliki banyak sekali manfaat, baik
manfaat secara langsung maupun tidak langsung. Ekosistem mangrove dapat
mengalami pertambahan luasan dan juga pengurangan luasan. Seiring dengan
berjalannya waktu, perubahan luasan ekosistem mangrove di Taman Nasional
Berbak Sembilang terus terjadi. Baik pengurangan karena pembukaan lahan
tambak, maupun penambahan karena kegiatan restorasi mangrove.

Kondisi Mangrove di kawasan Taman Nasional Berbak Sembilang
mengalami perubahan luasan dari tahun ke tahun sejak tahun 1994. Salah satu
kerusakan Mangrove di wilayah Taman Nasional Berbak Sembilang disebabkan
oleh aktifitas tambak. Luas tambak yang berada di kawasan Taman Nasional
Berbak Sembilang saat ini sekitar 930 Ha. JICA bekerjasama dengan balai Taman
Nasional Berbak Sembilang melakukan uji coba restorasi seluas 200 ha di wilayah
bekas tambak (Wijayaningsih, 2017). Sehingga dari kegiatan tersebut
menghasilkan perubahan luasan ekosistem mangrove di Taman Nasional Berbak
Sembilang.

Penelitian ini mengkaji perubahan luasan lahan mangrove temporal 5
tahun dari 1990 hingga 2020 menggunakan citra satelit landsat 5 tahun 1990 dan
1995, landsat 7 tahun 2000, 2005, 2010 dan citra landsat 8 tahun 2015 dan 2020.
Data citra ini di pilih karena pada riset sebelumnya telah dilakukan analisis
perubahan luasan vegetasi mangrove di Taman Nasional Berbak Sembilang tahun
2003 dan 2009. Menurut Indica et al. (2011) luasan mangrove pada kurun waktu
2003 hingga 2009 menglami perubahan luasan sebesar 8.232,9 ha atau
pengurangan lahan vegetasi mangrove sebesar 9,89%. Sehingga di perlukan data
pembaruan mengenai perubahan luasan vegetasi mangrove di Taman Nasional
Sembilang. Selain sebagai data pembaruan data perubahan luasan ini juga

berfungsi untuk analisis kajian lain seperti serapan carbon dan lain sebagainya.



Perubahan luasan ekosistem mangrove terjadi selama bertahun-tahun,
sehingga di perlukan analisis citra satelit untuk melihat bagaimana perubahan
yang terjadi. Data hasil dari pengkajian tutupan mangrove sangat berguna, baik
untuk analisis dampak tutupan lahan mangrove ataupun kajian lain yang
memerlukan data luas tutupan mangrove. Analisa dari kondisi tersebut
menimbulkan beberapa masalah yang perlu dikaji yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi luasan ekosistem mangrove di Taman Nasional
Sembilang jika di tinjau dari citra satelit Landsat?
2. Bagaimana kondisi ekosistem mangrove di wilayah Taman Nasional

Sembilang?



1.2.1 Kerangka fikir

Kerangka fikir pada penelitian ini yaitu adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Kerangka fikir penelitian



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis perubahan luasan ekosistem
mangrove di Taman Nasional Berbak Sembilang selama 30 tahun yaitu interval 5
tahun dari tahun 1990, 1995, 2000, 2005, 2010, 2015 dan 2020 dengan
menggunakan citra satelit landsat 8 OLI, landsat 7 ETM dan landsat 5 TM.
Kemudian menganalisis kerapatan vegetasi mangrove di Taman Nasional Berbak
Sembilang, serta membandingkan hasil nilai spektral pada citra pada pengolahan
NDVI dengan nilai tutupan kanopi daun dari groundcheck lapangan menggunakan
aplikasi GLAMMA.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini akhirnya akan menghasilkan data berupa bentuk sajian
visual yaitu peta serta perubahan luasan mangrove dan juga kondisi keadaan
mangrove di Taman Nasional Sembilang. Data perubahan ini dapat digunakan
sebagai pembaruan data luasan vegatasi mangrove, sehingga nantinya dapat

dimanfaatkan untuk analisis dalam kajian lain yang membutuhkan data ini.
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